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ABSTRAK

Skripsi ini membahas tentang Analisis Rasio Rentabilitas, Likuiditas, dan
Solvabilitas pada KUD Dwi Tunggal Kecamatan Buluspesantren kabupaten
Kebumen, adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk
mengetahui bagaimana analisis rasio Rentabilitas, Likuiditas, dan Solvabilitas pada
KUD Dwi Tunggal Kecamatan Buluspesantren. Data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data primer dan data skunder yaitu dengan cara mengamati
dan meminta data yang berkaitan dengan permasalahan yang berhubungan
dengan objek yang diteliti. Teknik analisis yang digunakan adalah teknik analisis
kuantitatif dan kualitatif yaitu dengan cara mengevaluasi dan menilai semua data
dan fakta yang diperoleh dari objek yang dipilih, serta mengutip dari teori dan
ketentuan yang berlaku umum kemudian dari hasil evaluasi ini penulis mencoba
manarik kesimpulan dan juga memberi saran untuk membangun. Berdasarkan
pembahasan yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa analisis rasio rentatabilitas,
likuiditas, dan solvabilitas, yang dilakukan pada KUD Dwi Tunggal Kecamatan
Buluspesantren sudah cukup baik terlihat dari dari laporan keuangan pada akhir
periode yang telah dicatat dalam buku keuangan koperasi
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A. PENDAHULUAN

Koperasi merupakan salah satu bentuk usaha yang sesuai dengan
ketentuan undang-undang No.25 tahun 1992 dan harus diberikan kesempatan
yang seluas-luasnya, serta ditingkatkan pembinaan untuk mengembangkan diri.
Menurut Undang-Undang No.25 tahun 1992 Koperasi Indonesia adalah badan
usaha yang beranggotakan orang seorang atau badan hukum koperasi dengan
melandaskan kegiatannya berdasarkan prinsip kopersi sekaligus sebagai gerakan
ekonomi rakyat yang berdasarkan atas asas kekeluargaan.

Tujuan utama kegiatan koperasi adalah meningkatkan kesejahteraan

anggota pada khususnya dan masyarakat pada umumnya. Dewasa ini banyak



bermunculan koperasi-koperasi baru, baik yang sudah mandiri maupun yang
belum mandiri, sehingga mengakibatkan persaingan dalam rangka
mengembangkan usahanya. Untuk mengantisipasi persaingan antar koperasi
maupun badan usaha lainnya, diperlukan suatu sistem pengolahan dan
manajemen koperasi yang baik.

Analisis laporan keuangan mempunyai tujuan untuk mengetahui
seberapa jauh perkembangan usaha antar koperasi tersebut dari tahun ke tahun
dan efektifitas pengelolaan koperasi. Dengan diketahui tingkat perubahan
keuangan baik modal, laba, maupun Sisa Hasil Usaha (SHU) yang dibagikan,
sehingga dapat mengetahui kondisi atau prospek koperasi dimasa mendatang.
Analisis laporan keuangan yang digunakan untuk menilai prestasi manajemen
dalam mengelola usaha koperasi.

Laporan keuangan sebagai sumber informasi yang bermanfaat, jika
laporan keuangan dalam beberapa periode perbandingan. Dengan
membandingkan laporan keuangan tersebut akan membantu pihak-pihak yang

berkepentingan untuk menganalisis perkembangan koperasi.

B. METODE PENELITIAN
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder, yaitu
data yang telah diolah dan tersedia dalam koperasi. Sumber data sekunder yang
penulis gunakan dalam penelitian ini berasal dari KUD Dwi Tunggal Kecamatan
Buluspesantren Kabupaten Kebumen yang berupa laporan keuangan koperasi

selama perode tahun 2009 sampai tahun 2013.



C. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Tahun Rata-
Rasio rata
2009 2010 2011 2012 2013
Rentabilitas
a. ROA 1,42% 1,82% 0,37% 0,33% 0,17% 0,8226%
b. ROE 6,57% 8,28% 2,12% 1,86% 1,16% 3,998%
Likuiditas
a. Current Ratio 14,55% 14,53% 14,74% 13,92% 14,99% 14,546%
b. Quick Ratio 97,21% 97,87% 319,13% 265,52% 275,34% 211,014%
Solvabilitas
a. Debt to Asset
Ratio 70,14% 69,63% 20,74% 23,52% 21,43% 41,092%
b. Debtto
Equity Ratio 285,73% 278,05% 87,68% 98,39% 67,59% 163,488%

1. Rasio Rentabilitas

Menurut Kasmir ( 2008 : 196 ) Rasio Rebtabilitas merupakan rasio untuk
menilai kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan. Rasio ini juga
memberikan ukuran tingkat efektivitas manajemen suatu perusahaan. Hal
ini ditunjukan oleh laba yang dihasilkan dari penjualan dan pendapatan
investasi. Dengan demikian tampak bahwa tingkat rasio rentabilitas pada
Koperasi Unit Desa Dwi Tunggal Kecamatan Buluspesantren, Kebumen
selama lima tahun terakhir yaitu tahun 2009-2013 dalam kondisi yang cukup
efisien berdasarkan standar yang ditetapkan, walaupun dari tahun ke tahun
berfluktuasi naik turun rasio yang dihasilkan karena kenaikan total aktiva
Koperasi Unit Desa Dwi Tunggal Kecamatan Buluspesantren, Kebumen tidak
diimbangi dengan kenaikan laba usaha yang signifikan. Hal ini berarti
Koperasi Unit Desa Dwi Tunggal Kecamatan Buluspesantren, Kebumen
mempunyai dana yang cukup untuk menjamin seluruh hutang baik hutang
dari anggota maupunn non anggota sejumlah total aktivanya yang harus

dilunasi selama jangka waktu yang telah ditetapkan.



2. Rasio Likuiditas
Menurut Riyanto ( 1998 : 19 ) rasio likuiditas adalah kemampuan perusahaan
untuk menyediakan alat-alat yang likuid, sehingga dapat memenuhi
kewajiban finansial pada saat jatuh tempo, kewajiban itu sendiri bisa
berkaitan dengan pihak intern maupun pihak ekstern perusahaan. Dengan
demikian tampak bahwa tingkat kas, bank, dan piutang rasio likuiditas
Koperasi Unit Desa Dwi Tunggal Kecamatan Buluspesantren, Kabupaten
Kebumen selama lima tahun terakhir yaitu tahun 2009-2013 dalam kondisi
cukup Likuid berdasarkan standar yang ditetapkan. Hal ini berarti Koperasi
Unit Desa Dwi Tunggal Kecamatan Buluspesantren, Kabupaten Kebumen
mempunyai dana yang cukup untuk menjamin hutang lancarnya dan hutang-
hutangnya yang lain yang harus segera dilunasi.
3. Rasio Solvabilitas

Menurut Mamduh dan Abdul Halim ( 2009 : 81 ) Leverage Ratio adalah
mengukur kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban — kewajiban
jangka panjangnya. Perusahaan yang tidak solvabel adalah perusahaan yang
total hutangnya lebih besar dibandingkan total assetnya. Rasio ini mengukur
likuiditas jangka panjang perusahaan dan dengan memfokuskan pada sisi
kanan neraca. Dengan demikian tampak bahwa tingkat ra rasio solvabilitas
pada Koperasi Unit Desa Dwi Tunggal Kecamatan Buluspesantren,
Kabupaten Kebumen selama lima tahun terakhir yaitu tahun 2009-2013
dalam kondisi cukup solvabel berdasarkan standar yang ditetapkan,
walaupun dari tahun ke tahun berfluktuasi rasio yang dihasilkan. Hal ini
berarti Koperasi Unit Desa Dwi Tunggal Kecamatan Buluspesantren,
Kabupaten Kebumen mempunyai modal atau dana yang cukup untuk
menjamin hutang lancarnya dan hutang-hutangnya yang lain yang harus

segera dilunasi.



D. SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan analisis Rasio Rentabilitas, Likuiditas, dan Solvabilitas pada
Koperasi Unit Desa Dwi Tunggal Kecamatan Buluspesantren, Kabupaten
Kebumen menunjukan bahwa Koperasi Unit Desa Dwi Tunggal Kecamatan
Buluspesantren, Kabupaten Kebumen sudah dapat melaksanakan kinerja

keuangannya dengan baik dan efisien.

Diharapkan bagi peneliti lanjutan hendaknya mempertimbangkan atau
menambah rasio atau variabel lain agar data yang didapat lebih banyak sehingga

penelitian lebih akurat sebagai saran yang dapat penulis sampaikan.
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